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MOTTO DAN PERSEMBAHAN




ABSTRAK

Emmawati Adam. 2021. Pengaruh Menonton Film Kartn Yang

Mengandung Unsur Kekerasan Terhadap Pembentukan Karakiter Anak Pada

statistik - deskriptif dengan menggunakan persentase dan frekuensi  untuk




il

menentukan karakter setiap responden dan analisis statistik inferensial dengan

analisis korelasi. analisis regresi linear sederhana serta uji hipotesis,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan analisis secara parsial
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Kata Kunci: Pengaruh menonton, Pembentukan karakter
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anak .merr.l:pakan bmﬂﬂ dari/generasi muda sehugm salah satu sumber

daya manusia yang memiliki g dan kedudukan yang sangat penting sebagai
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dikemukakan Thomas Lickona, menyebabkan berkembangnya berbagai penyakit
sosial di tengah lingkungan masyarakat, seperti rusak dan mundumya moral,
akhlak, dan etika (Thomas Lickona, dalam Bambang Samsul, 2019; 3),




Menurut Undang-Undang No. 33 Tahun 2009 tentang Perfilman pada Bab
111 Pasal 5, bahwa “aktifitas perfilman dan usaha perfilman dilaksanakan
berdasarkan kebebasan berkreasi, berinovasi, dan berkarya dengan

menjunjung tinggi nilai-n
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patut untuk dicontoh.




Beberapa tahun terakhir ini banyak kita temui kejadian atau kasus

dikalangan anak-anak yang sangat memerlukan perhatian dari orang tua, pendidik
dan masyarakat luas, sebagai contoh maraknya tindak krimnal yang dilakukan
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lainnya, Program tersebut pada dasarnya ditujukan bagi anak-anak agar mereka
mendapat nilai-nilai positif bagi perkembangan dinnya, seperti nilai agama,
pendidikan, budi pekerti, dan moral (Suparlan, 2015: 232),




Sesuai  dengan tahapan perkembangannya, anak-anak —memiliki
kecenderungan untuk meniru apapun yang mereka lihat dari lingkungannya tanpa
mempertimbangkan sisi baik atau buruk serta manfaat atau kerugian yang

belum cukup memiliki pola

termotivasi oleh i ,

Kekuatan besar yang terkandung dalam media massa ini juga kerap

menimbulkan banyak Kontroversi (perdebatan). Berbagai penelitian maupun




tinjauan menemukan fakta bahwa program tayangan anak banyak mengandung
unsur-unsur negatif yang justru membawa pengaruh buruk bagi perkembangan
karakter dan mental anak. Satu di antara pengaruh buruk televisi dan streaming

e
RN N

1! Akt o ane |
oy atioh s
= T)'5 °® ~- 2

s flal
o
-

at
,///

pengaruh yang positif maupun dampak negatif Namun fakta dan televisi tidak
hanya menyajikan tayangan film yang bersifat edukatif, tetapi juga menyajikan

beberapa tontonan khusus anak-anak yang dapat memberikan pengaruh negatif




terhadap perkembangan karakter anak, seperti film kartun. Banyaknya program
acara yang memuat berbagai unsur kekerasan, seks, bullying, dan lain sebagainya
vang tidak layak untuk ditonton oleh anak-anak (Asyari Usman, dalam Andini
Arieska, 2016),
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Terkadang para orangtua membiarkan anak-anak mereka menonton film

kartun atau anime tanpa dampingan. Lambat laun kesadaran untuk mengawasi




anak-anak dalam memilih tontonan kian terasa tidak sedikit acara vang harus
dihentikan karena dianggap tidak sesuai untuk ditayangkan yang bisa membawa
pengaruh buruk bagi kalangan anak-anak.

\\‘:‘ :'1//;4
NN Y Y
) :

\\\%\ siun TV GTV, ¢

Terutama pada perkembangan karakter, kognitif, emosional, sosial dan mental

anak. Sepanjang tahun, kontroversi mengenai unsur kekerasan di televisi dan




streaming internet tetap hangat dan menarik di beritakan bahkan fenomena

tayangan kekerasan pada waktu prime time (Andini Arieska, 2016),

Siaran televisi dan streaming intemet seakan-akan memindahkan realitas
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ada yang bisa menolak, rasa cemas dan stres pasti menerpa seorang anak ketika
menyaksikan adegan bencana alam, kerusuhan, penculikan, kriminalitas,




pembunuhan atau kejahatan mengerikan lainnya vang disiarkan televisi atau
streaming aplikasi ke ruang keluarga mereka (Rasyid Mochamad Riyanto, 2013
100).

dan psikis anak Kedua, tayangan film kekerasan yang dewasa ini hampir

mendominasi acara televisi dan media massa lainnya di mulai dari film sinetron,
olahraga, tklan, sampai film-film kartun. Dampaknya terhadap anak-anak adalah
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meningkatnya perilaku kekerasan di antara mereka, hilangnva kepekaan mercka,
dan ujung-ujungnya mendorong anak-anak melakukan tindakan agresif (Suparlan,
2015).
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psikologis khalayak, utamanya anak-anak.
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Fenomena banyaknya adegan yang melanggar ataupun tidak mendidik
menjadi hal yang meresahkan utamanya bagi orang tua, belum lagi perkembangan
teknologi komunikasi seperti hadimya handphone yang canggih turut memben
sumbangsih kekhawatiran terhadap pe

Deniukan m anak. Sﬁtﬁ.gﬂ] mﬂlﬂh,
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Berpijak dari latar belakang permasalahan yang dikemukakan di atas,

sehingga hal ini menjadi daya tarik penulis dalam melakukan penelitian




sehubungan dengan dampak tayangan kekerasan terhadap pembentukan karakter
anak dengan judul “Pengaruh Menonton Film Kartun Yang Mengandung
Unsur Kekerasan Terhadap Pembentukan Karakter Anak Pada Murid

Kelas V Di 5D Negeri Tombolo K, Keear n Pallangga, Kabupaten Gowa."
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. Untuk mengetahui pengaruh negatif tayangan film kartun vang mengandung
unsur kekerasan terhadap pembentukan karakter anak pada murid kelas V di
SDN Tombolo K, Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa.

c. Bagi penentu kebijaksanaan penyiaran dan pertelevisian, sebagai
mfmmdmmmbﬂdmwbmmamkmmmkmgkmm




serta dasar pertimbangan dalam menentukan tayangan untuk anak-anak
dibawah umur.




BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Konsep, Definisi dan Teori
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Media diartikan sebagai alat ataupun sarana komunikasi seperti majalah,
surat kabar, radio. televisi. film. poster, dan spanduk. Media adalah segala bentuk




yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi, sehingga dapat
dikatakan media massa merupakan perantara dari suatu proses komunikasi seperti
ketika seorang menulis surat, maka media yang digunakan adalah kertas atau
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Berdasarkan definisi-definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi massa
adalah pesan yang disampaikan oleh media dan dikonsumsi oleh publik sebagai
penyampaian pesan-pesan atau informasi.




2. Pengertian Film Kartun

Jika dilihat dari seluruh media massa yang ada seperti televisi, radio, dan
surat kabar, maka film mempunyai pengaruh yang paling umiversal karena film

bisa mengatasi hambatan bahasa mefalui kekuatan pambar dan menyampaikan
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akan dimaimkan di bioskop atau televisi yang berupa gambar hidup. Film juga




merupakan medium komunikasi massa yang ampuh sekali, bukan saja untuk

hiburan, tetapi juga untuk penerangan dan pendidikan (Nando, 2012: 20),

Film pada hakekatnya adalah sebuah perpaduan hasil penanaman modal,
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audio, animasi dan video. Sehingga film mampu menjangkau banvak segmen
sosial, kemudian menyadarkan para ahli industri bisnis komunikasi terutama.
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bahwa film mempunyai potensi untuk mempengaruhi khalayaknya terutama anak-
anak dan pemuda-pemuda. Pada akhirmya menyaksikan mereka yang tingkah
lakunya dan cara berpakaiannya meniru-niru karakter film. (Bahri, 2017: 50)
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kemudian lebih dikenai dengan sebutan film kartun vang terbanyak diproduksi di
mana-mana (Nando, 2012: 20)




Menurut ( Yunita Syahfitri, 2011: 215) Animasi film kartun zaman dahulu
dan zaman era modernisasi sekarang ini sangat berbeda. Di zaman dahulu

mempunyai dasar vang sederhana, namun era sekarang telah berkembang menjadi

memengaruhi - perkembangan karakter sikap, nilai, norma, serta perilaku
penontonnya.
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Ditinjau dari ranah agama bahwa Islam adalah agama vang diturunkan
Allah Subhanahu wa Ta'ala untuk memadi rahmat bag alam semesta. Maka atas
dasar inilah Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi Wasallam tidak pernah
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Diasumsikan secara umum bahwa kekerasan dalam tayangan film kartun
dapat memicu penonton untuk berperilaku agresif. Menurut Mayong dan KPI
Pusat mengatakan bahwa diperlukan kreativitas dan movasi dan seluruh pihak




termasuk lembaga penyiaran dalam membuat program dengan presfektif anak.
Metode ini sangat diharapkan dapat menumbuhkan dan mengangkat kualitas
tayangan anak dilayar kaca (Komisi Penyiaran Indonesia, 2020).

Komisioner KPl Pusat mengatakan bahwa tidak semua film kartun itu
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tertentu schingga dapat merusak moral anak bangsa dan menjauhkan dari nilai-

nilai agama.




23

Setiap tayangan Film di media televisi dan media lainnya sangat
diperlukan adanya bimbingan dalam konsep pandangan Islam vang bertujuan
untuk menjaga anak dari berbagai perilaku yang bisa merusak akibat dari

raima@na Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman
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khrassein dan kharax yang bermakna dipahat, atau rools for marking (alat untuk
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menandai). Kata charassein ini mulai banyak dipakai kembali dalam bahasa

Prancis yaitu kata caracrer pada abad ke 14 dan kemudian masuk dalam bahasa
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Inggris menjadi character sebelum akhimya menjadi bahasa Indonesia dengan
istilah karakter" (Suwardam Putu, 2020: 20-21),

Dalam bahasa Arab, karakter diartikan khulug, sajivyah, thabuu (perilaku,
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yang bersifat individual pada keadaan moral seseorang. Sedangkan secara istilah,
karakter diartikan seperti sifat manusia pada umumnya dimana setiap individu
mempunyai banyak sifat yang terkait dari faktor dan kondisi lingkungan




kehidupannya. Dalam bahasa inggris disebutkan bahwa: "Characier is the sum of
all the qualities that make you who you are. [is your values, your thoughts, your
word, your actions” (Suwardani Putu, 2020: 21).

amaian, kasih sayang, mer
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keunggulan (human excellent), yaitu: pertama, keunggulan dalam pemikiran; dan
kedua, keunggulan dalam karakter. Kedua jenis keunggulan setiap manusia dapat
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dibangun, dibentuk, ditingkatkan dan dikembangkan melalui pendidikan karakter,
Sasaran pendidikan bukan hanya kecerdasan, ilmu dan pengetahuan yang luas,
tetapi juga moral, budi pekerti, watak, nilai, perilaku, mental dan kepribadian
yang tangguh, unggul dan mulia. Memgerhatikan bahwa Indonesia belakangan ini

ional dan global (Suparlan, 2015:
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6. Teori Perubahan Perilaku

a) Teon Stimulus Organisme Reaksi (5-0-R)
Menurut S. Notoadmojo dalam (Bahri, 2017: 57-58), teori ini berdasarkan
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1) Lingkungan Keluarga

Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam upaya

mengembangkan karakter anak. Setiap anak dididik dan orang tua dengan
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Sekolah merupakan faktor penentu bagi perkembangan karakter anak.

Sekolah bertindak sebagai substitusi keluarga, dan guru sebagai substitusi
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orang tua murid, Sekolah mempunyai peranan atau tanggung jawab penting
dalam membantu para peserta didik mencapai tugas perkembangannya,
dengan hal ini sekolah berupaya menciptakan iklim yvang kondusif atau
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berlaku dimasyarakat (Sujiono, 2018: 11.51).




3) Lingkungan Sosial (Kelompok Teman Sebaya)
Kelompok teman sebaya sebagai lingkungan sosial bagi anak
mempunyai peranan yang cukup penting bagi perkembangan karakter anak.
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yang ditayangkan adalah hal-hal yang buruk dan merusak mental serta

moralitas, anak akan sangat mudah menyerapnya dan memprosesnya sebagai
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pengalaman inderawinya. lika setiap hari anak melihat dan mendengarkan,
maka dapat dipastikan tayangan tersebut akan menjadi perilaku anak. Peran
orangtua atau orang dewasa di rumah, hendaklah dapat terlibat dalam

ayangan program TV yang cocok untuk anak-
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pm‘ilakuhaikknmnn ing melihal !
ini masih melekat pada kalangan anak-anak. Proses mengamati dan meniru
merupakan cin khas perilaku anak. Pada saat kemampuan kognitif mereka belum
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cukup matang untuk memahami fenomena yang ada di lingkungannya, anak
memahami melalui meniru dan mencontoh perilaku orang dewasa sekitarnya.
Pada saat inilah teladan dan perilaku berbudi menjadi sangat penting dan
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B. Penelitian Relevan

Terdapat beberapa penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya

mengenai “Pengaruh Menonton Film Kartun yang Mengandung Unsur Kekerasan




Penelitian relevan yang kedua dilakukan oleh Bayu Sarni Wulan dengan
Judul penelitian “Pengaruh menonton film kartun yang mengandung unsur
kekerasan terhadap perilaku agresif pada anak siswa kelas IV SDN Kereo |
Tangerang tahun ajaran 2016/2017". Metode yang digunakan dalam penelitian ini
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Penelitian relevan yang keempat dilakukan oleh Fauzia Rahmi dengan
judul penelitian “Pengaruh Tayangan Televisi Terhadap Perkembangan Perilaku
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Anak Pada Murid Kelas [V SD Negeri 47 Tompotikka Kecamatan Wara Kota
Palopo”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek
penelitian adalah murid kelas IV SDN 47 Tompotikka sejumlah 100 murid. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa ada penga h yang kuat antara menonton tayangan
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mengandung unsur kekerasan dapat memengaruhi perkembangan karakter anak.




C. Kerangka Pikir

Berdasarkan judul yang diteliti maka penulis dapat memberikan gambaran
mengenai kerangka pikir penelitian, gambaran tersebut sebagai berikut -
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D. Hipotesis Penelitian
Bedasarkan kajian pustaka yang telah dikemukakan, maka hipotesis dalam
pmelttiﬂnini:ndaiab:




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan kumang lebih 2 (dua) bulan. Adapun lokasi

anskan er 7
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alat pengumpulan data pokok yang kemudian akan diolah dan dianalisa (Andriani,

2019; 33),




C. Populasi dan Sampel
1) Populasi

Populasi adal. i
ah keseluruhan objek penelitian yang memiliki karakteristik
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\\\\n! n[/;/

Ia'r




D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipilih oleh peneliti terdiri atas dua jenis,
vaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah sumber data vang

langsung memberikan data kepadapengumpul data (responden), dan data

A,
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keputusan atau kebijakan, sejarah dan hal lainnya yang berkaitan dengan

peneliti. Kelebihan teknik dokumentasi im adalah karena data tersedia, siap
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pakai, serta hemat biaya dan tenaga. Data dokumentasi ini akan diperoleh
langsung dari SDN Tombolo K, Kecamatan Pallangga, Kabupaten gowa.
E. Teknik Analisis Data
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Dimana:

r = Koefisien Korelasi Pearson Product Moment
N = Jumlah individu dalam sampel

X = Nilai variabel x
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masing sumbangan variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat, dalam




hal ini apakah koefisien regresi variabel bebas mempunyai pengaruh yang
bermakna atau tidak terhadap variabel terikat.
Ho diterima jika:

! niimg < t wbel maka Ho diterima dan‘Ha ditolak, itu berarti tidak ada pengaruh
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atau code berupa angka sehingga memiliki arti tertentu pada saat dianalisis,




4. Tabulasi
Data yang diberi code dimasukkan pada tabel-tabel tertentu dan mengatur
angka-angka serta menghitungnya.
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1) Mengetahui frekuensi menonton tayangan film kartun kekerasan.
¥




2) Mengetahui perilaku pembentukan karakter anak tentang tayangan film
kartun kekerasan yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

1) Uji Validitas
Validitas  dimaksudkan untuk, menyatakan seberapa jauh data yang
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I. Operasional Konsep
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

elalui media apa vang ditonton olel Tclevisi'%l -
ak anda? Youtube = 59 %

4 Apakah ibubapak pernah mendampingi | Ya, kadang-kadang saya
anak saat sedang menonton film kartun? endampinginya menonton

49
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No Pertanyaan Kesimpulan Jawaban

5 |Apakah ibu/bapak memberi penjelasan | Ya saya beri penjelasan, va
anak ibu/bapak tentang tayangan hd!ng;f:;kjikﬂ di ben tahu
tuk dilihat? kadang langgapannya
e kadang juga tidak.
6 Eakah ibubapak permah meliha amk Pernah, ketika dia menonton
ib i i g

film kartun Upin dan Ipn dan

b

“N m‘
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verbal dan kekerasan fisik.
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2. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Pengujian validitas menggunakan rumus Product moment dari Pearson

yang dilakukan dengan menghitung/korelasi antar masing-masing skor item
pertanyaan dari tiap vanabel variabel tersebut. Jika skor item
tersebut berkolerasi bih tinggi dari korelasi
antar item, ! litian ini nilai db
atau " i db = n-k)

.05




52

(0,2072),
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b. Uji Reliabilitas

Mengukur konsistensi konstruk (variabel) penelitian. Suatu variabel Uji
reliabilitas digunakan untuk dikatakan refiable (handal) jika jawaban responden
terhadap pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas

\. L

A
NRU//777

dengan koefisien alpha sebesar 0,810 dan variabel Y (pembentukan karakter anak)
dinyatakan dengan koefisien alpha sebesar 0861 dinyatakan reliabel karena




koefisien alpha > (0,60). Berdasarkan nilai uji Reliabilitas butir instrumen seluruh
variabel di atas, dapat disimpulkan bahwa data kuesioner yang peneliti gunakan
dalam penelitian sudah handal, dalam artian telah lulus uji Instrumen dengan
menggunakan wji reliabilitias.

atau butir pertanyaan kuesioner berjumlah 5. Untuk hasil output di kolom tengah
(Cronbach's Alpha Based on Standardized ltems) menunjukkan nilai 0,861




55

Karena hasil output tersebut lebih besar dari 0,60 maka dapat disimpulkan semua
item pertanyaan kuesioner adalah reliabel atau konsisten.

3. Analisis Deskriptif

a. Karakteristik Responden

Karakteristik respor im mengisi kuesioner vang

< Keln,
s WL A




Pada tabel 4.5, jenis kelamin menunjukkan bahwa dari 90 responden,
terdapat 49 responden laki-laki dengan persentase 54.4% dan 41 responden
perempuan dengan persentase 45 6% yang berpartisipasi dalam survei.

b. Tabel Frekuensi Variabel
1) Variabel Tayangan
Pada 1 1 vanabel tayangan
film kartun
b 4
@ A <
3 e %
Y
00%
100%
\ 100%
100%
100%
100%
- 100%
17 42 | 46,7 2 | 46,7 6,7 - - 100%
18 44 | 489 | 36 | 40 | 10 | 11,1 - - 100%
) 33 (367 45 | 50 | 12 [ 133 - = 100%

Sumber: Data Olahan SPSS.23




Pada tabel menunjukkan bahwa pada item | yaitu, pernyataan tentang
“Beberapa tayangan film kartun menampilkan gaya hidup berpetualang.”, hampir
semua responden (40%) menjawab setuju dengan film kartun menampilkan gaya

AR
N\

s
\

tersebut. Film kartun animasi juga merupakan media yang menyajikan pesan
audio visual dan gerak. Secara tidak langsung mereka mudah mengikuti gaya dan




tata bahasa yang ditayangkan dan setiap kosa kata pada tayangan film kartun.
Pada item 7 dengan pernyataan “Adegan kekerasan film kartun menampilkan
adegan memukul”, sebagian besar responden menjawab (50%) setuju dengan
adegan kekerasan dalam film kartud) seperti silat. memukul, dan kekerasan
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item 13 dengan pemyataan “Terdapat ungkapan kasar dalam serial film kartun”,

hampir semua responden (51,1%) menjawab sangat setuju Terdapat ungkapan
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kasar dalam serial film kartun. Sebagian dari mereka yang melihat adegan tersebut
menganggap ungkapan atau kata-kata kasar yang diucapkan ndak baik untuk
mereka tiru. Pada item 14 dengan pernyataan “Tavangan film kartun edukasi
memilki porsi yang sangat sedikit.”, b '!l'l semua responden (58,9%) menjawab

sangat setuju dengan ,,yan \ kasi porsinya sangat sedikit.

\\\l i l'",
\\ ///14',’
‘§\ 3

dengan sekarang ini sangat sedikit porsi tayangan hiburan edukasi film kartun
untuk anak-anak.




2) Variabel Pembentukan Karakter Anak (Y)
Pada penelitian ini tanggapan responden dapat dilhat dan variabel
pembentukan karakter anak, adapun tabelnya dapat dilihat sebagai berikut:
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terbiasa didengarkan musik-musik dewasa. Selanjutnya pada item 4 dengan
pernyataan “Saya pernah balas dendam kepada teman saat ada yang berbuat jahat”
sebagian besar responden (48,9%) setuju pemah berperilaku balas dendam dengan




bermusuhan atau memukul memakai benda walaupun jarang melakukannya.
Selanjutnya pada item 5 dengan pernyataan “Saya meniru cara berbicara dalam
serial film kartun” sebagian responden (52,2%) sangat setuju dengan mengetahui
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TAYANGAN FILM | Pearson Correlation 1 Alass
KARTUN Sig. (2-talled) ,000
N a0 90

'PEMBENTUKAN | Pearson Correlation 414 1




KARAKTER ANAK | Sig. (2-tailed) 000
N %0
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data Olahan SPSS.23

Hasil Hitung Rumus Korelasi Product Moment

Setelah terlihat adanya hubungan yang nyata antara variabel bebas dengan
variabel terikat, maka selanjutnya akan diliat seberapa besar pengaruh tavangan




film kartun terhadap pembentukan karakter anak. Analisis yang digunakan untuk
melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah analisis regresi
sederhana.

b. Analisis Regresi Sederhana
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Dari hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 23 dapat
diketahui bahwa koefisien determinasi (R-Square) yang diperoleh sebesar 0,171.



Hal ini berarti 17,1% pembentukan karakter anak dapat dijelaskan oleh tayangan
film kartun. Berarti terdapat 82,9% (100% - 17,1%) pembentukan karakter anak
dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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berpengaruh terhadap pembentukan karakter anak sebesar 17,1%, Sedangkan
sisanya (100% - 17,1% = 82.9%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar model




regresi ini. Besarnya pengaruh vanabel lain ini sering disebut sebagai error (e),
Sebagai catatan, besarnya nilai koefisien determinasi atau R Square hanya antara
0-1. Jika nilai R Square semakin mendekati 1 atau semakin besar nilai koefisien
determinasi, maka pengaruh variabel bébas terhadap variabel terikat semakin kuat.

¢. Uji Hipotesis (uji t)

rumus nilai t hitung yang diperoleh nilai-nilai koefisien regresi dan hasil
pengujian uji t. Hal ini dapat dilihat bahwa nilai t hitung > t tabel (4,264 > 1,987)




maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya tayangan film kartun (X)

berpengaruh terhadap pembentukan karakter anak (Y), memiliki pengaruh, seperti
pada tabel 4.10 dibawah ini;

berpengaruh terhadap pembentukan karakter anak (Y) dengan nilai t hitung 4,264
Hal ini dapat dilihat bahwa nilai t hitung > t tabel (4,264 > 1,987) maka Ho ditolak
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dan Ha diterima yang artinya tayangan film kartun (X) berpengaruh terhadap
pembentukan karakter anak (Y), memiliki pengaruh. Hasil pengujian koefisien
regresi pada tabel dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1) Pembentukan karakter anak (Y) apabila tidak dipengaruhi oleh variabel
tayangan film kartun (X) (jika variabel tayangan film kartun (X) nilainya



adalah 0. maka pembentukan karakter anak (Y) tetap bernilai konstan positif
sebesar 5,639).

2) Nilai 0,178 pada variabel tayangan film kartun (X) adalah bemilai positif

sehingga dapat dikatakan semakifi, tinggi tayangan film kartun (X), maka
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Peran serta tayangan film kartun sangat besar dalam pembentukan karakter

anak, terkhusus terhadap pola pikir, sikap dan penlaku anak di sekolah,
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lingkungan keluarga, maupun lingkungan masyarakal. Namun kerap berhati-hati
karena tidak semua tayangan film kartun boleh ditonton untuk anak-anak.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti melihat sebagian besar murid kelas




2. Dampak Negatif Tayangan Film Kartun terhadap Pembentukan
Karakter Anak

Berdasarkan hasil penelitian, telah dibuktikan bahwa tayangan film Kartun
mempunyai pengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter anak. Hal ini

Tl K

15:
Tdu plationm

menyerap atau melihat tayangan yang harus sesuai tingkat usia anak, Televisi atau
aplikasi belajar juga media yang memberikan kesempatan bagi anak untuk
mengenal hal-hal baru seperti tayangan televisi yang bersifat edukatf Televisi
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atau aplikasi belajar menjadi alat pendidikan yang paling menakjubkan dengan
berbagai macam tayangan yang bisa dijangkau dimanapun. Televisi dan platform
Youtube menyampaikan produksinya secara visual dan audio, sehingpa anak
dibuat menjadi terkesan akibatnya Sering menonton tayangan atau hiburan

------

film kartun sangat diperlukan adanya bimbingan orang tua dalam konsep
pandangan Islam yang bertujuan untuk menjaga anak dari berbagai perilaku vang
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bisa merusak akibat dari tayangan film kartun. Sebagaimana Allah Subhanahu wa
Ta'ala berfirman dalam QS. At-Tahriim/66: 6:
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3. Kebaruan Penelitian

Sudah ada beberapa penelitian sejenis yang mengkaji tentang “Pengaruh
Menonton Film Kartun yang Mengandung Unsur Kekerasan Terhadap

“Pengaruh Menonton Film Kartun yang Mengandung Unsur Kekerasan Terhadap
Pembentukan Karakter Anak”, dalam sebuah forum belum banyak dilakukan oleh




peneliti terdahulu, Sedangkan dalam penelitian ini lebih memfokuskan kepada
bentuk film kartun kekerasan yang berpengaruh pada perkemﬁmgan karakter anak
dan seberapa besar pengaruhnya dengan menggunakan jenis penelitian kuantitatif




b Gowa. Dari hasil
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 dikatakan semak
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: ) claskan oleh bukti
yang menunjukan bahwa tayangan film kartun dapat menyebabkan penlaku yang
tidak sesuai dengan perilaku anak pada umumnya.
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B. Saran

Untuk memperoleh tayangan film kartun yang berkualitas maka sangat
penting bagi penyiar stasiun televisi dan platform aplikasi Youtube dalam
memilih dan menyeleksi tayangan-gyangan yang masuk sehingga memiliki

ang positif pula bagi masyarakat,
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